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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang
pengaruh manajemen bimbingan peserta didik
terhadap pembentukan karakter peserta didik
di SMAN | Pangkajene Sidrap. Metode yang
digunakan dalam penelitian apabila dilihat dari
aspek metode yang digunakan maka penelitian
ini termasuk jenis penelitian survei, sedangkan
apabila dilihat berdasarkan jenis datanya
penelitian ini dikategirikan sebagai penelitian
kuantitatif. Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Pendekatan
pedagogis dan Pendekatan Teologis-Normatif
yang memandang bahwa ajaran Islam yang
bersumber dari kitab suci al-Qur’an dan sunah
Nabi saw., menjadi sumber inspirasi dan
motivasi pendidikan Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel manejemen bimbingan peserta didik
SMA Negeri | Pangsid memiliki pengaruh
sebesar 14,1% terhadap variabel karakter
peserta didik SMA Negeri | Pangsid, dan 81,9%
dipengaruhi oleh faktor Ilain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Adapun hasil
pengujian hipotesis menujukkan bahwa karena
Nilai T hitung (-2,654) < T tabel (2,02) maka Ho
diterima dan H: ditolak, artinya Manajemen
bimbingan peserta didik tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembentukan karakter
peserta didik di SMAN | Pangkajene Sidrap.

Implikasi dalam penelitian ini adalah: 1)
Pemerintah dan pihak sekolah diharapkan
mampu membuat kebijakan yang lebih
inovatif dalam hal manajemen bimbingan
peserta didik agar dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik. 2)

Upaya yang telah dilakukan pihak sekolah
perlu inovasi dengan menggali potensi-potensi
sumber daya pendidikan yang tersedia untuk
pembinaan yang berkelanjutan. Pihak sekolah
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harus lebih berperan aktif bahu membahu

guna meningkatkan kualitas manajemen
bimbingan peserta  didik yang bisa
berpengaruh signifikan terhadap

pembentukan karakter peserta didik.

Kata kunci: Manajemen, Peserta

Didik, Karakter

Bimbingan,

. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perbincangan tentang pendidikan tidak
akan pernah mengalami titik akhir, yang
senantiasa aktual untuk diperbincangkan pada
setiap ruang dan waktu. Oleh sebab itu,
pendidikan seharusnya senantiasa relevan dan
kontinuitas perubahan.' Pelaksanaan kegiataan
pendidikan merupakan sebuah upaya dan usaha
manusia untuk membina kepribadian dirinya agar
dapat sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Namun pengertian
pendidikan itu sendiri menurut undang-undang
adalah sebuah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan  proses
pembelajaran agar para peserta didik secara aktif
dapat mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, dan bangsa.?
Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 juga sarat dengan pesan pendidikan bahwa
salah satu cita-cita pembangunan Negara
Republik Indonesia adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam rangka mewujudkan
upaya tersebut, Undang-Undang Dasar 1945
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Pasal 31 Ayat (3) memerintahkan agar
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggara-
kan satu sistem pendidikan nasional, yang m-
ningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang diatur dengan undang-undang.
Penjabaran Undang-Undang Dasar RI 1945 yaitu
dirumuskannya Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menjadi dasar hukum untuk membangun
pendidikan nasional dengan menerapkan prinsip
demokrasi,  desentralisasi, dan  otonomi
pendidikan yang menjunjung tinggi hak asasi
manusia.’

Pendukung utama bagi tercapainya
sasaran pembangunan manusia Indonesia yang
seutuhnya adalah pendidikan yang bermutu.
Pendidikan yang bermutu tidak cukup dilakukan
hanya melalui transformasi ilmu pengetahuan dan
teknologi, tetapi juga harus didukung oleh
peningkatan profesionalitas dan sistem manajerial
tenaga pendidik serta pengembangan kemampuan
peserta didik untuk menolong diri sendiri dalam
memilih  dan  mengambil keputusan demi
pencapaian cita-cita. Kemampuan seperti itu
tidak hanya menyangkut aspek akedemis, tetapi
juga menyangkut aspek perkembangan pribadi,
sosial, kematangan intelektual, dan sistem nilai.
Pendidikan yang bermutu merupakan
pendidikanyang seimbang, tidak hanya mampu
menghantarkan peserta didik pada kemampuan
standar akademis, tetapi juga mampu membuat
perkembangan diri yang sehat dan produktif.
Peserta didik adalah orang-orang yang sedang
mengalami proses perkembangan yang memiliki
karakteristik,  kebutuhan, dan  tugas-tugas
perkembangan  yang  harus  dipenuhinya.
Pencapaian standar kemampuan akademis dan
tugas-tugas  perkembangan  peserta  didik,
memerlukan kerjasama yang harmonis antara

pengelola atau manajemen pendidikan,
pengajaran, dan bimbingan, sebab ketiganya
merupakan bidang-bidang utama dalam

pencapaian tujuan pendidikan.

Bahaking Rama dikutip oleh Muh. Room
menyatakan bahwa pendidikan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam secara
keseluruhan serta terpadu dari aspek-aspek
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ajaran Islam. Nabi Muhammad saw. dalam
mengemban misi risalahnya, beliau semamtiasa
menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang
sangat urgen dengan cara mengadakan
pembelajaran kepada para sahabatnya agar
mereka memahami ajaran-ajaran Islam secara
universal.*

Pendidikan bagi manusia merupakan
kebutuhan dasar untuk memenuhi fungsi, peran
serta eksistensi kemanusiannya. Kebutuhan akan
pendidikan ini disetarakan dengan kebutuhan
manusia terhadap sandang, pangan dan papan.
Tanpa pendidikan, manusia tidak mampu
memenuhi  esensi  kemanusiannya  sebagai
manusia paripurna.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
manusia terdidik yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.® Oleh karena itu, pendidikan
nasional harus berfungsi secara optimal sebagai
wahana utama dalam pembangunan bangsa dan
karakter.

Di sisi lain, Akselerasi teknologi informasi
dan komunikasi, transmisi kehidupan menuju
globalisasi  berimplikasi  kepada  eksistensi
identitas budaya lokal suatu masyarakat.
Masyarakat berada dalam sebuah “desa buana”
(global village) yang tanpa sekat dalam
berinteraksi budaya dunia, dan hanya yang
menguasai teknologi informasi dan komunikasi
yang menjadi ‘penyuplai’ budaya global sedangkan
negara berkembang menjadi konsumen bagi
imperalisme budaya tersebut® Kemajuan ini
mengakses teknologi informasi ke dalam ranah
kehidupan umat manusia—menggiring masyarakat
kosmos ke dalam lingkungan global yang tanpa
sekat, melebur menjadi banyak negara menjadi
sebuah desa, karena batas-batas geografi semakin
tipis. Salah satu potret ancaman budaya lokal
sebagai akibat imperialisme budaya global adalah
masalah karakter bagi generasi muda.” Pendidikan
membangun generasi baru bangsa menjadi lebih
baik, sebagai alternatif yang bersifat pereventif,
pendidikan diharapkan mengembangkan kualitas
generasi muda bangsa ini dalam berbagai aspek,
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serta dapat memperkecil dan mengurangi
penyebab masalah budaya dan karakter bangsa.
Generasi muda mengalami ancaman besar oleh
maraknya perilaku menyimpang dalam kehidupan
sosial, seperti kekerasan massal, hedonisme,
penyalahgunaan Narkoba, seks bebas, generasi
instan, permisif, sekuler, pragmatis, materialis,
ekstrimis, dan seterusnya.® Fenomena perilaku
tersebut mencederai karakter generasi muda
Indonesia yang dikenal sebagai generasi religious
yang berbudaya timur. Hal tersebut merupakan
kondisi yang diperlukan internalisasi karakter
positif secara massif dilakukan sejak dini di segala
lini kehidupan.

Pendidikan merupakan merupakan wahana
yang paling tepat dan efektif untuk menanamkan
karakter positif bagi peserta didik, karena di
dalamnya terjadi proses intenalisasi nilai secara
otentik melalui proses yang melibatkan seluruh
potensi peserta didik. Pendidikan yang bermutu
adalah pendidikan yang mengintegrasikan tiga
bidang kegiatan utamanya secara sinergi, yaitu
bidang administratif dan kepemimpinan, bidang
intruksional dan kurikuler, dan bidang pembinaan
peserta didik (bimbingan). Pendidikan yang hanya
melaksanakan bidang administratif dan pengajaran
dengan mengabaikan bidang bimbingan hanya
akan menghasilkan individu yang pintar dan
terampil dalam aspek akademik, tetapi kurang
memiliki kemampuan atau kematangan dalam
aspek psikososiospiritual.’

Sejalan dengan pendapat di atas, dikatakan
pula bahwa untuk memelihara dan meningkatkan
mutu  pendidikan  diperlukan  implementasi
pengendalian mutu. Secara garis besar, bidang
pengendalian mutu tersebut terdiri dari tiga
bidang utama yakni: kurikulum dan pengajaran,
bimbingan peserta didik serta manejemen
pendidikan, yang ketiganya mengarah pada satu
sasaran utama yang sama Yyaitu perkembangan
peserta didik secara optimal.

Bidang bimbingan peserta didikmengarah
pada upaya pemahaman kekuatan dan kelemahan

peserta didik, serta cara-cara membantu
meningkatkan  kekuatan dan  memperbaiki
kelemahannya. Pada  dasarnya  bimbingan

merupakan upaya pembimbing untuk membantu
mengoptimalkan individu.'® Bidang ini mencakup
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komponen pembinaan peserta didik secara
umum dan bimbingan konseling secara khusus."

Pelayanan bimbingan yang difasilitasi atau
dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling
(BK) atau konselor sekolah dibantu oleh
semuaguru mata pelajaran serta kepala sekolah
yang bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik
berkenaan dengan masalah diri pribadi dan
kehidupan sosial, belajar, dan pembentukan karir.
Agar pelayanan bimbingan dapat berjalan secara
optimal maka konselor sekolah memerlukan
kegiatan manajerial yang baik, seorang konselor
dituntut  mampu  melakukan  manajemen
bimbingan.

Manajemen bimbingan dan konseling adalah
segala aktivitas yang dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi di
bidang bimbingan. Manajemen bimbingan sangat
penting dalam pelayanan bimbingan, karena
manajemen bimbingan dan konseling terkait
dengan program bimbingan yang disesuaikan
dengan kondisi nyata peserta didik.

Manajemen  bimbingan  berarti  pula
melaksanakan berbagai fungsi manajemen dalam
bimbingan. Siagian menjelaskan bahwa
manajemen selalu terlibat dalam serangkaian
proses manajerial yang pada intinya berkisar
pada: penentuan tujuan dan sasaran, perumusan
strategi, perencanaan, penentuan program kerja,
pengorganisasian, penggerakan sumber daya
manusia, pemantuan kegiatan  operasional,
pengawasan, penilaian, serta penciptaan dan
penggunaan sistem umpan balik.”” Dengan
manajemen bimbingan yang baik maka kualitas
proses dan hasil layanan bimbingan juga dapat
meningkat dimana berujung pada kualitas sekolah
yang baik pula.

Berdasarkan penelusuran awal, ditemukan
bahwa kekurangan manajemen bimbingan peserta
didik di Sekolah Menengah Atas Negeri |
Pangkajene Sidrenreng Rappang selanjutnya
disebut SMAN | Pangkajene Sidrap di antaranya:
kurangnya motivasi peserta didik untuk
memanfaatkan layanan bimbingan yang ada,
minimnya pemahaman tentang bimbingan peserta
didik, layanan bimbingan yang diberikan masih
tidak teratur baik materi dan waktunya,
pemberian tugas rangkap oleh pihak sekolah
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kepada pembimbingkurangnya kerja sama dari
pihak guru mata pelajaran dalam memberikan
bimbingan kepada peserta didik, serta evaluasi
yang dilakukan hanya berdasarkan kesan bukan
data. Hal tersebut berdampak pada pelayanan
bimbingan terhadap peserta didik menjadi tidak
efektif.

Upaya pembentukan karakter peserta didik
di SMAN | Pangkajene Sidrap berdasarkan
penelusuran awal peneliti, dilakukan melalui
layanan bimbingan oleh guru pembimbing
meskipun hanya terbatas pada peserta didik
yang bermasalah. Demikian pula dengan adanya
lembaga Rohis yang secara rutin mengadakan
pengajian untuk menambah pengetahuan agama
pesertadidik, meskipun kegiatan tersebut hanya
terbatas pada anggota Rohis itu sendiri

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang berkembang dan urgen
mendapatkan solusi dalam makalah ini adalah
Apakah ada pengaruh manajemen bimbingan
peserta didik terhadap pembentukan karakter
peserta didik di SMAN | Pangkajene Sidrap

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah  untuk  mengetahui  pengaruh
manajemen bimbingan peserta didik terhadap
pembentukan karakter peserta didik di SMAN |
Pangkajene Sidrap. Identifikasi variabel
manajemen bimbingan peserta didik yang perlu
dibenahi agar berdaya guna dalam pembentukan
karakter peserta didik.

Manfaat penelitian yaitu dapat (a)
memberikan kontribusi pemikiran di bidang ilmu
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
manajemen  bimbingan peserta didik; (b)
Berkontribusi pemikiran dalam pengembangan
model-model pembentukan karakter peserta
didik; (c) Berkontribusi dalam manejemen
bimbingan peserta didik di sekolah agar dapat
memberikan  pengaruh  positif = terhadap
pembentukan karakter peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian muslim yang dilandasi
oleh nilai-nilai ajaran Islam; dan (d) Berkontibusi
positif bagi Pimpinan untuk mempertahankan dan
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meningkatkan kualitas pendidikan di SMAN |
Pangkajene Sidrap.

D. Kajian Pustaka/Teoretis
1. Bimbingan Peserta Didik

Bimbingan merupakan terjemahan dari
guidance yang merupakan akar kata dari guide
yang berarti mengarahkan, memandu, mengelola
dan  menyetir." Pengertian  bimbingan
dikemukakan pula oleh Sunaryo Kartadinata
yakni proses membantu individu untuk mencapai
perkembangan optimal."

Sementara itu, Rochman Natawijaya
mengemukakan bahwa bimbingan adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan, supaya
individu tersebut dapat memahami dirinya,
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan
dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah,
keluarga, masyarakat dan kehidupan pada
umumnya.'®

Pada dasarnya bimbingan merupakan
upaya pembimbing untuk membatu
mengoptimalkan individu yang berasumsi bahwa:
(I) Program bimbingan merupakan suatu
keutuhan yang mencakup berbagai dimensi yang
terkait dan dilaksanakan secara terpadu, kerja
sama antara personal bimbingan dan personal
sekolah lainnya, keluarga, serta masyarakat. (2)
Layanan bimbingan ditujukan untuk seluruh
peserta didik, menggunakan berbagai strategi
(pengembangan pribadi dan dukungan sistem),

meliputi ragam dimensi (masalah, setting,
metode, dan lama waktu layanan).
Bimbingan bertujuan untuk

mengembangkan seluruh potensi peserta didik
secara optimal, mencegah terhadap timbulnya
masalah, dan menyelesaikan masalah peserta
didik.'®

Pada tahap pelaksanaan bimbingan peserta
didik, Dewa memapakarkan langkah-lang yang
perlu dilakukakan adalah sebagai berikut: (a)
Layanan pengumpulan data; (b) Layanan bantuan
kesulitan belajar peserta didik; (c) Layanan
orientasi dan penyajian informasi; (d) Layanan
penempatan; (e) Layanan rujukan atau alih
tangan."”
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Senada dengan pendapat di atas, Nana
mengemukakan bahwa tahap-tahap pelaksanaan
bimbingan peserta didik adalah sebgai berikut: (a)
Pengumpulan data dan penyimpanan data peserta
didik; (b) Pemberian layanan informasi; (c)
Layanan bimbingan belajar, pendidikan, karier,
sosial, dan pribadi; (d) Layanan klasikal,
kelompok, dan individual; (e) Layanan informatif,
penyesuaian, dan terapi; dan (f) Pendekatan
bimbingan.'®

Anita menyatakan bahwa  tahap
pelaksanaan bimbingan kegiatan-kegiatan yang
harus dilakukan adalah sebagai berikut: (a)
Mengacu pada program pengembangan diri yang
diintegrasikan pada mata  pelajaran; (b)
Penggunaan metode direktif yang sifatnya
mengarahkan peserta didik untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapinya; (c) Penggunaan media
yang sesuai; (d) Keteladan guru sebagai upaya
peran serta dalam pembentukan karakter peserta
didik; dan (e) Kerja sama antara semua pihak di
lingkungan sekolah."?

2. Konsep Karakter

Karakter adalah istilah serapan dari bahasa
Inggris yakni charakter. Pendapat lain menyatakan
bahwa istilah karakter berasal dari bahasa Yunani
karasso, yang berarti cetak biru, format dasar,
atau sidik.”® Awalnya kata tersebut diartikan
untuk menandai hal yang mengesankan dari koin
atau keping uang, hanya saja belakang secara
umum, istilah karakter tersebut digunakan untuk
mengartikan hal yang berbeda antara satu hal
dengan yang lainnya, dan akhirnya juga digunakan
untuk menyebut kesamaan kualitas pada tiap
orang yang membedakan dengan kualitas
lainnya.?!

Term karakter yang biasa diidentikkan
dengan term temperamen, tabiat, watak, atau
akhlak, yang mendeskripsikan sebuah pengertian
atas suatu Yyang beraksentuasi pada ranah
psikososial yang dikorelasikan dengan dimensi
pendidikan dan lingkungan. Secara harfiah
menurut beberapa bahasa, karakter memiliki
berbagai arti seperti kharacter (latin) berarti
instrument of marking;charessein (Prancis) berarti
to engrove (mengukir);watek (Jawa) berarti ciri
wanci;  “watak”  (Indonesia)  berarti sifat
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pembawaan yang mempengaruhi tingkah laku,
budi pekerti, tabiat, dan peringai.”? Defenisi
secara harfiah tersebut menunjukkan bahwa
karakter merupakan sifat pembawaan anak sejak
lahir sebagai potensi laten yang mendorong untuk
melakukan tindakan yang berbuah pada tingkah
laku, budi pekerti, tabiat, dan peringai. Hal
tersebut senada dengan pengertian karakter
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang
diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekertiyang membedakan seseorang dari
yang lain; tabiat; watak.?

Simon Philips yang dikutib oleh Fatchul
Mu’in, karakter merupakan kumpulan tata nilai
yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi
pemikiran, sikap dan prilaku yang ditampilkan.
Sementara itu, Winnie dalam Fatchul Mu’in
mengkalsifikasikan karakter dalam dua pengertian
yakni: pertama, karakter menunjukkan bagaimana
seseorang bertingkah laku, dalam hal ini ia
berprilaku baik ataupun buruk; kedua, istila
karakter erat kaitannya dengan personadlity.
Seseorang hanya bisa diaktakan berkarakter
apabila tingkah lakukanya sesuai dengan kaidah
moral.** Karakter cenderung disamakan dengan
persondlitas atau kepribadian. Orang yang
memiliki karakter berarti memiliki kepribadian.
Keduanya diartikan sebagai totalitas nilai yang
dimiliki seseorang yang mengarahkan manusia
dalam menjalani kehidupannya. Totalitas nilai
meliputi tabiat, akhlak, budi pekerti dan sifat-sifat
kejiawaan lainya.” Dengan demikian, karakter
merupakan nilai dan menjadi simbol dan icon
setiap budaya bangsa, mulai dari mindset, perilaku,
maupun perasaan, dan sikap religiusitas.

Pengembangan pendidikan karakter harus
dilakukan secara ilmiah, rasional, sistematis, dan
berorientasi kepada peserta didik. Objek
pendidikan karakter adalah peserta didik, yang
secara psikologis, mentalitasnya masih labil dan
fluktuatif. Kekeliruan atau kesalahan menangani
karakter peserta didik, berdampak pada
rendahnya motivasi belajar peserta didik,
membuat keonaran, tawuran, pergaulan bebas,
dan sebagainya. Oleh sebab itu, pengembangan
pendidikan karakter harus mengikuti kaidah-
kaidah atau prinsip-prinsip keilmuan dan religious
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agar dapat menghasilkan output yang unggul dan
kompetitif.

Secara umum, prinsip-prinsi
pengembangan pendidikan karakter yang dapat
diterapkan pada satuan pendidikan, yaitu: (a)
Berkelanjutan; (b) Melalui semua mata pelajaran
(kuliah), pengembangan diri dan budaya satuan
pendidikan; (c) Nilai tidak diajarkan tetapi melalui
proses belajar; (d) Proses pendidikan dilakukan
peserta didik secara aktif dan menyenangkan.?

Prinsip berkelanjutan mengandung makna
bahwa proses pengembangan nilai-nilai karakter
bangsa merupakan sebuah proses panjang dimulai
dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari
suatu satuan pendidikan.”’  Prinsip kedua
mengandung makna bahwa proses pengembangan
nilai-nilai karakter dilakukan melalui kegiatan
kurikuler setiap mata kuliah, kokurikuler, dan
esktra kurikuler.® Prinsip ketiga mengandung
makna materi nilai-nilai dan karakter bangsa
diinternalisasi melalui proses belajar dan tidak
masuk ke dalam materi pokok bahasan. Hal yang
wajib diperhatikan adalah satu aktivitas belajar
dapat  digunakan  untuk  mengembangkan
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, konatif,
dan psikomotorik.” Prinsip keempat yaitu proses
pendidikan karakter dilakukan oleh peserta didik
melalui suasana belajar yang menimbulkan rasa
senang dan tidak indoktrinatif.*®

Klasifikasi lain, karakter akan terbagi
menjadi empat yakni: (a) Karakter lemah, seperti;
penakut, pemalas, orang yang cepat putus asa,
cepat kalah, dan beberapa sifat yang sejenis; (b)
Karakter kuat, seperti; tangguh, ulet, pantang
menyerah, serta mempunyai daya juang yang
kuat; (c) Karakter jelek, seperti; licik, egois,
serakah, sombong, pamer, dan sebagainya; (d)
Karakter baik, seperti; jujur, terpercaya, rendah
hati, amanah, dan sebagainya.*'

Komponen karakter menurut Hurlock
dalam Dharma  Kesuma  yakni aspek
kepribadian,standar moral dan ajaran moral yang
melibatkan sebuah pertimbangan nilai tentang
baik atau buruknya sesuatu berdasarkan
pandangan pribadi tentang moralitas, upaya dan
keinginan individu, hati nurani, pola-pola
kelompok, tingkah laku individu dan kelompok.*
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Il. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah survei. Suharsimi
Arikunto menyatakan bahwa penelitian survei
adalah penelitian yang dilakukan pada populasi
yang besar maupun kecil, dan yang dipelajari
adalah data sampel yang mewakili populasi itu.”®
Sedangkan apabila dilihat berdasarkan jenis
datanya penelitian ini dikategirikan sebagai
penelitian kuantitatif karena peneliti berusaha
mendapatkan data yang obyektif, valid, dan

reliabel dengan menggunakan data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan.**

B. Populasi dan Sampel

Populasi juga dapat diartikan sebagai
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan dan
pristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.’®
Oleh karena itu yang menjadi populasi pada
penelitian yang dilakukan di SMAN | Pangkajene
Sidrap ini adalah seluruh peserta didik kelas Xl
yang berjumlah 429 orang.

Sugiyono mengemukakan bahwa sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi®®  Suharsimi
Arikunto, jika objek penelitian lebih dari 100
orang, maka sampel yang diambil antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih. Jumlah peserta didik yang
menjadi populasi pada penelitian ini adalah 429
orang, yang kemudian dari jumlah populasi
tersebut diambil sampel sebanyak 10% x 429
adalah 43 orang peserta didik yang menjadi
responden penelitian, akan tetapi demi akurasi
hasil penelitian maka jumlah sampel dibulatkan
menjadi 45 orang. Teknik pengambilan sampel
tersebut dilakukan secara random (acak).

C. Teknik Analisis Data

Analisis statistik deskriptif adalah analisis
yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendiskripsikan atau menggambarkan data
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.’’”  Analisis
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deskriptif terdiri atas rata-rata, median, modus,

standar deviasi, distribusi, frekuensi, dan
persentase.

Selanjutnya, menurut Suharsimi
Arikunto untuk menarik kesimpulan

menggunakan perhitungan persentase, dengan
membagi menjadi lima kategori, masing-masing
kategori ditentukan berdasarkan rentang skor O
sampai 20, kategori persentase dapat dilihat pada
tabel berikut:*®
Tabel 02
Pedoman penentuan keefektifan implementasi
manajemen bimbingan

Persentase Keefektifan
81 — 100 Sangat baik
61 —80 Baik
41 - 60 Cukup
21 - 40 Kurang
0-20 Kurang sekali

Sedangkan untuk menghitung frekuensi dan
persentase data kuesioner karakter peserta didik
dihitung berdasarkan jumlah item soal dalam
kuesioner dari 45 responden.

Tabel 03
Bobot Alternatif Jawaban Responden
Kategori Bobot
Selalu 5
Sering 4
Kadang-kadang 3
Jarang 2
Tidak pernah I
Selanjutnya persentase jawaban
responden kemudian diinterpretasikan atau
dikategorikan berdasarkan interval presentase.
P = % x 100%
Keterangan :
P: Persentase Jawaban
f :Frekuensi

N: Number of Cases (banyaknya responden)

Analisis Regresi linear sederhana adalah

metode statistik yang berfungsi untuk menguiji

untuk memprediksi pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Berikut model
persamaan regresi linear sederhana:
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Y=a+bX

Keterangan:
Y= Variabel terikat
X= Variabel bebas
a= konstanta
b= Koefisien Regresi; Besaran Response yang
ditimbulkan oleh Predictor.”’

Adapun pengolahan data pada penelitian
ini dilakukan menggunakan program SPSS.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Hasil Penelitian
a. Manajemen Bimbingan Peserta Didik di SMAN

| Pangkajene Sidrap

Manajemen Bimbingan Peserta Didik di
SMAN | Pangkajene Sidrap berjalan cukup baik,
hal ini terlihat dari terpenuhinya segala aspek
penting dalam manajemen yakni mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hal
tersebut sudah sejalan dengan makna dari
manajemen itu sendiri yang secara umum
diartikan sebagai sebuah proses kegiatan yang
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan yang telah
ditetapkan dan ditentukan sebelumnya untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan
efisien.

Pada tahap perencanaan telah dilakukan
berberapa hal di antaranya: Penyediaan fasilitas

program bimbingan, Penyediaan Anggaran,
pembentukan personil program bimbingan,
waktu  pelaksanaan, = pembahasan  tujuan,

penyediaan media yang akan digunakan, prediksi
hambatan dan solusinya, perencanaan kegiatan
olahraga, kesenian, keorganisasian, agama, kursus
hingga keterampilan kerajinan tangan. Dari
pelaksanaan kegiatan perencanaan tersebut
menunjukkan bagaimana kuatnya peran sekolah
dalam  berpartisipasi  aktif dalam  upaya
menjalankan tujuan pendidikan dalam Manajemen
Bimbingan Peserta Didik di SMAN | Pangkajene
Sidrap, sebab  perencanaan yang baik dan
bermutu merupakan gambaran masa depan
SMAN | Pangkajene Sidrap, artinya kualitas dan
orientasi masa depan suatu lembaga atau sekolah
dapat dilihat dari bagaimana kualitas perencanaan
yang dibuat. Bila perencanaan kurang baik maka
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secara otomatis hasilnyapun akan kurang baik
oleh karena tenaga pendidikan di sekolah berbuat
sebagaimana perencanaan yang telah dibuat agar
peserta didik dapat menjadi peserta didik yang
bermanfaat bagi nusa dan bangsa. Hal tersebut
juga sejalan dengan Q.S. Al Hasyr: 18

- g5 @ 8 2 ‘a;,

w.uuw.;))a.,j)ﬂf 1‘ L;;L;.
Lo

| Oslads Lo s AT o PRIV

p— t\

; .

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat);
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini memberi pesan kepada orang-
orang yang beriman untuk memikirkan masa
depan. Dalam dunia manajemen, pemikiran masa
depan yang dituangkan dalam konsep yang jelas,
sistematis disebut dengan istilah perencanaan.

Tahap pelaksanaan program bimbingan
Peserta Didik pada SMAN | Pangkajene Sidrap
nilai cukup baik, hal ini terlihat dari terlaksananya
seluruh komponen yang telah dibuat pada tahap
perencanaan. Mulai dari  pengumpulan data
peserta didik yang dinilai berjalan cukup baik
berdasar hasil angket jawaban selalu dan sering
masing-masing 40% dari responden. Hal tersebut
merupakan angka yang sangat tinggi, mengingat
salah satu poin penting dari sebuah program
bimbingan adalah pengumpulan data peserta didik
itu sendiri.

Selanjutnya dalam hal Keteladanan Guru
dalam  program bimbingan peserta didik
berdasarkan hasil penelitian yang menunjuk angka
51.1% dari keseluruhan responden yang
menjawab selalu. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kesadaran guru di SMA Negeri |
Pangsid bahwa guru memegang peranan yang
sangat strategis terutama dalam membentuk
karakter serta mengembangkan potensi peserta
didik sangat tinggi. Keberadaan guru di tengah
masyarakat bisa dijadikan teladan dan rujukan
masyarakat sekitar. Hal tersebut sejalan dengan
tingkat kesadaran semua pihak sekolah bahwa
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kerjasama sangat dibutuhkan untuk melancarkan
pelaksanaan program bimbingan. Adapun dalam
hal kerjasama ini berdasakan hasil penelitian
menujuk pada angka 48.9 yang menjawab sering
bahwan 20% yang menjawab selalu.

Adapun pelaksanaan kegiatan pembinaan
di SMA Negeri | Pangkajene Sidrap mulai dari
pembinaan olahraga dan kesenian, pembinaan
keorganisasian, keagamaan kursus, serta softskill
juga menujukkan pesentase yang cukup tinggi.
Sebagian responden menjawab sering bahwa
selalu diadakan program pembinaan tersebut.

Adapun evaluasi yang dilakukan secara
komprehensif ~ dengan  melibatkan  banyak
pihak, dari guru maupun siswa demi ingin
mendapatkan hasil objektif. Peran serta guru
dalam  mengoordinir  pelaksanaan evaluasi
berdampak positif bagi efektivitas tim dalam
bekerja, karena dalam budaya guru merupakan
sosok sentral yang menjadi teladan dan sangat
disegani dengan segala kebijakannya yang
diambil. Evaluasi dilakukan di SMAN |
Pangkajene Sidrap dalam rangka mengetahui
tingkat keberhasilan pencapaian tujuan program
bimbingan peserta didik di SMAN | Pangkajene
Sidrap pada umumnya. Evaluasi yang tepat dan
dilakukan secara objektif akan dapat memberikan
kepuasan. Demi mendapatkan hasil penilaian
yang maksimal tim evaluasi bersama pengasuh
melakukan koordinasi intens merumuskan dan
memutuskan model penilaian yang tepat yang
dilakukan.

Tahap evaluasi pelaksanaan program
bimbingan peserta didik di SMAN | Pangkajene
Sidrap yang dilakukan dengan mellihat kesesuaian
antara perencanaan dan pelaksanaan menujuk
pada  persentase  42%  jawaban  selalu.
Keterlaksanaan program mendapat pesentase
46.7% jawaban sering. Adapun antusias peserta
didik serta pemanfaatan program masing-masing
menujukkan persentase yang tinggi yakni jawaban
selalu dan sering. Dalam hal dampak yang
dihasilkan oleh program bimbingan peserta didik
di SMAN | Pangkajene Sidrap ini menujukkan
pesentase yang cukup tinggi untuk jawaban sering
yakni 48,9%.
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b. Karakter peserta didik di SMAN |
Pangkajene Sidrap

Manusia berkarakter adalah manusia
yang dalam perilaku dan segala hal yang berkaitan
dengan aktivitas hidupnya sarat dengan nilai-nilai
kebaikan. Manusia semacam ini bukan berarti
tidak pernah melakukan kesalahan, tetapi selalu
berusaha memperbaiki segala bentuk
kesalahannya dan terus-menerus memperbaiki
diri dari waktu ke waktu. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan Michel Novak bahwa “tidak
ada seseorang pun yang memiliki semua kebaikan
karena seseorang punya kelamahan”.
Berdasarkan pemahaman klasik tersebut Lickona
memberikan suatu cara berfikir tentang karakter
yang tepat bagi pendidikan nilai: Karakter terdiri
dari nilai operatif, nilai dalam tindakan. Kita
berproses dalam karakter kita, seiring suatu nilai
menjadi suatu kebaikan, suatu disposisi batin yang
dapat diandalkan untuk menanggapi situasi
dengan cara yang menurut moral itu baik.*

Karakter peserta didik pada SMA
Negeri | Pangsid tentu melalui berbagai proses.
Di antara proses pembentuk karakter adalah
sebagai berikut: Melalui pendidikan, pengalaman,
mengarahkan peserta didik untuk senantiasa
mematuhi segala peraturan yang berlaku dengan
persentase jawaban sering sebesar 48,9% dari
total sampel yang teliti. Akan tetapi, indikator
berlaku jujur dalam setiap tindakan, serta
melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai
keyakinan menujukkan angka yang rendah yakni
masing-masing 44,4% dan 46,7%, hal ini berarti
sebagian besar peserta didik di SMA negeri |
Pangkajene Sidrap  masih kurang kesadaran
dalam hal kejujuran serta konsistensi. Berterus
terang berbicara tentang ketidaketisan meskipun
hal itu menyinggung orang lain menujukkan angka
55,6% pada jawaban sering. Secara terbuka
mengaku jika telah ~melakukan kesalahan,
bersedia menerima sanksi jika terbukti telah
melakukan kesalahan menujukkan angka 33,3%
sebagaimana data yang diperoleh.

Lingkungan pada SMA Negeri | Pangsid
terinternalisasi nilai-nilai sehingga menjadi nilai
intrinsik yang melandasi sikap dan perilaku
peserta didik, Sikap dan perilaku tersebut
dilakukan  berulang-ulang  sehingga  menjadi
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kebiasaan. Kebiasaan tersebut dijaga dan
dipelihara maka jadilah karakter bagi peserta
didik pada SMA Negeri | Pangsid dalam
menciptakan peserta didik yang berkarakter
maka dibutuhkan seorang guru yang mampu
menciptakan lingkungan yang baik bagi peserta
didik serta mampu menjadi teladan bagi peserta
didiknya agar memiliki karakter yang baik
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Al-

Ahzab/33: 21.
08 o fis B 33 of 3a

TS Y A
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.

Pakar tafsir az-Zamakhsyari sebagaimana
dikutip oleh Muhammad Quraish Shihab, ketika
menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua
kemungkinan tentang maksud keteladanan yang
terdapat pada diri Rasulullah. Pertama, dalam arti
kepribadian, beliau secara totalitasnya adalah
teladan. Kedua, terdapat dalam kepribadian
beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat
pertama lebih kuat dan merupakan pilihan banyak
ulama.*! Kepribadian-kepribadian yang
ditunjukkan Rasulullah adalah hal yang semestinya
dicontoh oleh semua manusia utamanya ummat
Islam.

Pendidikan pada SMA Negeri | Pangsid
merupakan sarana strategis dalam pembentukan

karakter peserta didik karena pendidikan
bertujuan  melahirkan insan cerdas dan
berkarakter kuat. Pendidikan karakter

merupakan sebuah istilah yang semakin hari
semakin mendapatkan perhatian khusunya pada
SMA Negeri | Pangsid sehingga peserta didik
memiliki karakter yang baik seperti halnya
memiliki  sikap  jujur, tenggang rasa dan
menghormati yang lainnya.

Secara prinsip, karakter dalam satuan
pendidikan di SMAN | Pangkajene Sidrap sendiri
berafiliasi pada prinsip pengembangan olah hati,
olah pikir, olah rasa, dan olah raga. Olah hati
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menghasilkan satu sikap dan tindakan untuk
berkata, bersikap, dan berperilaku jujur dan apa
adanya tanpa menutupi, menambah, dan
mengurangi atas sesuatu yang memang harus
disampaikan. Olah pikir dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk berpikir cerdas dan
merasakan haus akan pengetahuan
(membutuhkan pengetahuan) baru. Implikasi dari
olah pikir ini akan menghasilkan kemampuan
inquiry dan bermuara pada prinsip ilmiah
bagaimana mencari dan menemukan satu
pengetahuan dan pemahaman terkait dengan apa
yang sedang dipelajari (bukan diberikan melalui
proses pembelajaran secara sistematis dan pasif).
Olah rasa merupakan bentuk implementasi dari
adanya keinginan peserta didik untuk berharap
dan memiliki cita-cita. Implikasi dari olah rasa
mendorong peserta didik lebih optimis dalam
meraih dan mempersiapkan masa depan yang
terencana dan dipersiapkan dengan baik oleh
peserta didik itu sendiri (bukan orang tua, guru,
lingkungan, maupun komponen lainnya yang
berhubungan dengan peserta didik). Olah raga
dilakukan untuk senantiasa menjaga kondisi
tubuh dan stamina agar peserta didik dapat
melaksanakan proses persiapan meraih cita-cita
dan tujuan yang telah direncanakan (olah rasa)
sehingga peserta  didik  lebih mudah
memperhatikan keempat aspek yang memang
sangat berpengaruh satu dengan lainnya pada

SMAN | Pangkajene Sidrap sehingga peserta

didik memiliki karakter yang baik.

c. Pengaruh Manajemen  Bimbingan
peserta Didik terhadap pembentukan
Karakter Peserta Didik di SMAN |
Pangkajene Sidrap

Manajemen bimbingan peserta didik
merupakan proses terpenting dalam setiap
organisasi termasuk pada SMA Negeri | Pangsid,

sebab pada dasamya manajemen bimbingan
peserta didikitu berurusan dengan tujuan
bersama, cara-cara orang bekerja  dan

pemanfaatan sumber-sumber yang ada. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa manajemen
selalu berkepentingan dengan tujuan, pola kerja
dan sumber daya manusia yang berada dalam
satuan sosial tertentu. Dengan melihat unsur
pekerjaan manajemen mengenai pemanfaatan
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sumber daya manusia, maka timbul unsur
kelompok manusia yaitu manajemen personalia
yang bersangkut paut dengan pendayagunaan
sumber daya manusia seperti halnya manajemen
bimbingan peserta didik. Sumber daya manusia di
sekolah tidak lain adalah para guru dan karyawan
yang ada di sekolah, serta siswa dan masyarakat
sekitar. Mereka ini adalah sumber daya manusia
yang dapat diarahkan untuk menjadi penentu
keberhasilan program sekolah seperti halnya
dalam pembentukan karakter peserta didik.

Peserta didik yang berkarakter adalah
merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai
dalam manajemen bimbingan peserta didik
dimana tujuan pada dasarnya adalah harapan atau
hasil suatu usaha. Demikian pula dengan
manajemen bimbingan peserta didik yang
diharapkan setelah melakukan perencanaan dan
sebagainya. Tujuan maksimal dapat diraih bila
didahului oleh usaha maksimal pula. Penetapan
tujuan dan pemilihan rangkaian kegiatan yang
menunjang membutuhkan analisis masa. Seorang
Kepala sekolah umpanya tidak akan dapat
menetapkan tujuan yang ingin dicapai dari
perencanaan apabila tidak mempertimbangkan
kemungkinan dan faktor-faktor yang mungkin
akan terjadi dimasa yang akan datang. Oleh
karena itu, agar lebih memudahkan sekolah
dalam mengetahui apakah perencanaan akan
berjalan sesuai dengan apa yang tujuankan
ataukah tidak.

Perencanaan yang baik akan menghasilkan
peserta didik yang baik atau berkarakter, dapat
juga dipahami bahwa perencanaan merupakan
proses awal untuk menyusun dan menetapkan
tujuan yang akan dilaksanakansebagai aktivitas
yang melibatkan semua orang untuk bekerja
sama. Sehingga esensi perencanaan sebagai fungsi
manajemen bimbingan peserta didik adalah untuk
menyusun perencanaan yang bersifat teknis
dengan memilih alternatif kegiatan sekolah yang
sesuai dengan standar pengelolaan yang meliputi
Visi, misi, tujuan, dan program kerja agar usaha
untuk menempuh tujuan berlangsung dengan
efektif dan efisien.

Sebagaimana data yang diperoleh oleh
penulis menunjukkan bahwa bahwa variabel
manejemen bimbingan peserta didik SMA Negeri
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I Pangsid hanya memiliki pengaruh sebesar
14,1% terhadap variabel karakter peserta didik
SMA Negeri | Pangsid, dan 81,9% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada hasil pengolahan data berikut ini:

Tabel pada taraf signifikasi 5% adalah 2,02.
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H,: Manajemen bimbingan peserta didik
berpengaruh terhadap pembentukan karakter
peserta didik di SMAN | Pangkajene Sidrap.

H,: Manajemen bimbingan peserta didik

tidak berpengaruh terhadap pembentukan
karakter peserta didik di SMAN | Pangkajene
Sidrap.

Adapun kriteria pengambilan keputusan
yakni: Jika T hitung < T tabel maka H, ditolak
dan H, diterima, jika T hitung > T tabel maka H,
diterima dan H, ditolak. Pengambilan Keputusan
Karena Nilai T hitung (-2,654) < T tabel (2,02)
maka H, diterima dan H, ditolak, artinya
Manajemen bimbingan peserta didik tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan
karakter peserta didik di SMAN | Pangkajene
Sidrap.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah Variabel
manejemen bimbingan peserta didik SMA Negeri
| Pangsid memiliki pengaruh sebesar 14,1%
terhadap variabel karakter peserta didik SMA
Negeri | Pangsid, dan 81,9% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini. Adapun uji hipotesis yang telah dilakukan
melalui hasil perhitungan nilai T, Karena Nilai T
hitung (-2,654) < T tabel (2,02) maka H,
diterima dan H, ditolak, artinya manajemen
bimbingan peserta didik tidak berpengaruh
signifikan ~ terhadap pembentukan  karakter
peserta didik di SMAN | Pangkajene Sidrap.
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